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XII.1. Diskusi 
  Pendirian pabrik gliserol karbonat dari gliserol ini didasarksan pada produk 
intermediet yaitu gliserol karbonat dalam jumlah besar untuk industri cat. Selain itu, 
industri-industri di Indonesia yang membutuhkan gliserol karbonat masih melakukan 
impor. Hal ini disebabkan karena belum adanya pabrik penghasil gliserol karbonat di 
Indonesia, sehingga berdirinya pabrik ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
gliserol karbonat dalam negeri. 
  Kelayakan pabrik gliserol karbonat dari gliserol dapat dilihat dari beberapa 
faktor seperti yang dijelaskan di bawah ini: 
XII.1.1. Proses 
Proses produksi diawali dengan mengupakan air dalam gliserol dan kemudian 
mencampur katalis dan gliserol dalam Tangki Pencampuran. Setelah itu, 
mereaksikan gliserol dan urea dengan bantuan katalis MgSO4. Kemudian, katalis 
dipisah dari larutan dengan menggunakan Filter press menghasilkan cake dan 
filtrate. Lalu, Cake berupa katalis diaktivasi menggunakan furnace agar bisa dipakai 
kembali. Filtrate yang merupakan produk dikemas dalam drum dan disimpan dalam 
gudang produk. Hasil samping dari reaksi yaitu ammonia dalam fase gas diubah 
terlebih dahulu menjadi fase cair kemudian disimpan dalam tangki.  
XII.1.2. Bahan Baku 
 Bahan baku yang digunakan dalam pabrik ini adalah gliserol dan urea. 
Kebutuhan gliserol diperoleh dari pabrik-pabrik sabun yang berada di Jawa Barat. 
XII.1.3. Limbah 
 Limbah dari pabrik gliserol karbonat terdiri dari limbah cair dan padat. Limbah 
cair akan langsung dibuang ke tempat pembuangan akhir yang berada di sekitar 
lokasi pabrik dan limbah padat akan dialokasikan ke pengolahan limbah B3.  
XII.1.4. Lokasi 
 Penentuan lokasi dari pabrik yang didirikan di daerah Serang, Provinsi Banten 
didasarkan atas kemudahan dalam mendapatkan bahan baku. 
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XII.1.5. Ekonomi 
 Kelayakan dari pabrik gliserol karbonat dapat ditinjau dari segi ekonominya, 
maka dilakukan analisa ekonomi dengan menggunakan metode discounted cash flow. 
Hasil analisa tersebut menyatakan bahwa: 
a. Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah selama 3 tahun 5 
bulan 
b. Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah selama 4 tahun 1 
bulan 
c. Break even point adalah sebesar 42,33% 
 
XII.2. Kesimpulan 
 Dari hasil Prarencana Pabrik Gliserol Karbonat dari Gliserol didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
Nama :  Glikonat Indo Jaya 
Bentuk Perusahaan :  Perseroan Terbatas (PT) 
Produksi :  Gliserol karbonat 
Status Perusahaan :  Swasta 
Kapasitas produksi :  1.497.600 kg/tahun (5.349 drum/tahun) 
Hari Kerja Efektif :  240 hari/tahun 
Sistem Operasi :  Kontinyu 
Masa Konstruksi :  3 Tahun 
Waktu mulai beroperasi  :  Tahun 2019 
Bahan Baku 
 Gliserol    : 5.178 kg per hari 
 Urea    : 2.991 kg per hari 
 Katalis MgSO4    : 445 kg per hari 
Produk 
 Gliserol karbonat  : 6.240 kg/hari 
 Ammonia  : 1.649 kg/hari 
Utilitas 
 Air  : 2905,983 m3 per tahun 
 Steam : 3.753,792 kg per hari 
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 Zeolit  : 1.856,621 kg per tahun       
 NaCl : 189,483 kg per tahun 
 Listrik terpasang : 65,368 kW 
 Solar  : 0,707 m3 per tahun 
Jumlah tenaga kerja :   78 orang 
Lokasi Pabrik :  kawasan industri di kota Serang, Provinsi Banten  
Luas Pabrik : 4.392,6 m2 
Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan: 
 Fixed Capital Investment (FCI) :  Rp. 32.076.147.657,- 
 Working Capital Investment (WCI) :   Rp. 908.797.681,- 
 Total Production Cost (TPC)   :   Rp. 32.984.945.338,- 
Penjualan per tahun  :   Rp. 25.911.756.525,- 
Metode Discounted Cash Flow 
 Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 32,83%. 
 Rate of Return Investment (ROR) setelah pajak : 25,82% 
 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 40,54% 
 Rate of Equity (ROE) setelah pajak : 32,10% 
 Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 3 tahun 5 bulan 
 Pay Out Time (POT) setelah pajak : 4 tahun 1 bulan  
 Break Even Point (BEP) : 42,33% 
Dari hasil di atas didapatkan persentase ROR sebelum pajak sebesar 32,83% 
dan setelah pajak sebesar 25,82%.  Persentas ROE sebelum pajak sebesar 40,54% 
dan setelah pajak sebesar 32,10%, dimana ROE yang didpat diatas bunga bank (10% 
per tahun). Pada umumnya, pabrik harus mampu mengembalikan modal investasinya 
dalam waktu sekitar 5 tahun. Dari hasil perhitungan POT setelah pajak, ternyata 
modal dapat kembali dalam waktu paling lama 4 tahun 1 bulan. Berdasarkan Tabel 
8-1 (Peters and Timmerhaus), Pabrik Gliserol Karbonat termasuk dalam kategori 
pabrik yang levelnya high risk karena miminum ROR setelah pajak yang diijinkan 
berada diantara range 24-32%/tahun. Dari aspek-aspek di atas dan dari hasil analisa 
ekonomi dapat disimpulkan bahwa Pabrik Gliserol Karbonat dari Gliserol layak 
untuk didirikan. 
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